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 Tujuan Penelitian: Mendeskripsikan tanggung jawab siswa di SMP 

Adhyaksa 1 kota jambi berdasarkan indikator tanggung jawab terhadap tata 

tertib dan tanggung jawab terhadap peraturan. 

Metodologi: Penelitian ini termasuk kedalam penelitian explanatory desain. 

Data kuantitatif diperoleh menggunakan angket dan data kualitatif diperoleh 

menggunakan lembar wawancara. Subjek dari penelitian ini berjumlah 116 

siswa yang berasal dari SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi. 

Temuan utama: Dari penelitian yang telah dilakukan didaptkan hasil bahwa 

peserta didik di SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi memiliki karakter  tanggung  

jawab yang baik dalam bertanggung jawab terhadap tata tertib dan peraturan. 

Keterbaruan penelitian: Keterbaruan pada penelitian ini dlihat dari segi 
indicator yang digunakan selama peneitian. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses dalam meraih cita-cita yang diinginkan. Pendidikan adalah tujuan yang 

dilakukan seseorang untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan dalam hidup [1]. Salah 

satu upaya dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan untuk mencetak SDM yang berkualitas yaitu 

dengan membiasakan membentuk budaya berpikir kritis pada siswa dalam proses pembelajarannya [2]. 

Menurut Asrial (2019) pendidikan adalah upaya untuk menciptakan sumber daya alam yang berkualitas dan 

sangat penting untuk meningkatkatkan pola pikir pendidikan di indonesia dalam proses belajar [3]. Proses 

pembelajaran membantu siswa/pelajar untuk mengembangkan potensi intelektual yang dimilikinya, sehingga 

tujuan utama pembelajaran adalah usaha yang dilakukan agak intelek setiap pelajar dapat berkembang [4]. 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 

kemampuan dan atau nilai yang baru dalam dunia pendidikan [5]. Pendidikan juga merupakan dasar untuk 

menumbuh kembangkan potensi sumber dari daya pikir peserta didik. Didalam proses pendidikan ini ada 

beberapa tingkatan pendidikan di Indonesia terdapat beberapa tingkatan, yaitu salah satunya tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Sekolah Menengah Atas adalah tingkat pendidikan yang harus ditempuh oleh peserta 

didik, sebelum melanjutkan ke tahap pendidikkan ke tingkatan yang lebih tinggi [6]. Menurut Syahrial (2019) 

“Education  is  a  very  important  activity,  with  the  behavior  and  knowledge  for  the  better” [7].  
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Salah satu jenjang pendidikan yang menarik perhatian umum adalah jenjang pendidikan SMP.  

Pendidikan di tingkat SMP dapat dikatakan kurang optimal, terutama untuk para peserta didik. Peserta didik 

di SMP masih kurang peduli dengan adanya pendidikan atau proses pembelajaran, justru mereka merasakan 

kebosanan saat proses pembelajaran berlangsung [8]. Pada jenjang SMP ini peserta didik lebih banyak 

mendalami pelajaran sains, pelajaran sains (IPA) ini adalah pelajaran wajib untuk pendidikan. Mata pelajaran 

IPA di tingkat SMP terutama yang memiliki kontribusi untuk menjadikan peserta didik mampu menjadi 

generasi yang memiliki sikap ilmiah dalam kehidupan maupun lingkungannya [9]. Menurut Haryanto (2017) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu sains [10]. 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah pengetahuan yang dalam implementasinya memerlukan 

pembuktian dan kebenaran tentang hukum alam yang dibuktikan dengan metode ilmiah [11]. Dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang siswa, bagaimana sikap siswa tersebut terhadap mata pelajaran 

IPA itu sangat lah penting. Dalam pembelajaran IPA Siswa dituntut untuk selalu aktif, karena dalam proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya diharuskan menguasai berbagai konsep tetapi juga diharuskan untuk 

membentuk kepribadian siswa yang baik [12]. Sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran yang berasal dari dalam diri siswa [13]. Sikap peserta didik terhadap pembelajaran IPA dapat 

dibentuk dimulai dari dasar, sehingga dampak dari sikap yang diperolah sangat berpengaruh pada latar 

belakang pendidikan peserta didik [14]. Siswa selalu menunjukkan sikap yang terbuka dan bersemangat 

dalam menghadapi mata pelajaran IPA baik itu didalam maupun dilluar kelas yang menunjukkan siswa 

tersebut senang terhadap mata pelajaran IPA [15]. Sebagai agen perubahan, pendidik diharapkan mampu 

menanamkan ciri-ciri, sifat dan watak serta jiwa mandiri, tanggung jawab dan cakap dalam kehidupan kepada 

peserta didik [16]. 

Sikap ilmiah pada pembelajaran IPA diantaranya yaitu berpikir logis, terbuka, rasa ingin tahu, 

disiplin, mandiri, jujur, kreatif, inovatif, rasa ingin tahu, tidak mudah putus asa, dan bertanggung jawab [17]. 

Menurut Syahrial (2019), tanggung jawab dalam belajar adalah kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang 

telah diterima secara tuntas melalui usaha yang maksimal serta berani menanggung segala akibatnya [18]. 

Oleh sebab itu, karakter tanggung jawab ini sangat penting diterapkan dalam pendidikan IPA. karakter 

tanggung jawab ini sangat penting didalam pendidikan terutama untuk peserta didik.  

 Menurut Ardilla (2017), karakter tanggung jawab siswa di sekolah masih rendah dapat dilihat dari 

rendahnya hasil belajar siswa, kurangnya keaktifan siswa, siswa sering tidak melaksankan tugas-tugasnya, 

siswa tidak menepati janjinya, bahkan tawuran atau tidakan bullying di sekolah [19]. Serta banyak peserta 

didik merasa terbebani dengan kewajibannya menjadi seorang pelajar [20].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran IPA di 

SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi. Terdapat 2 indikator yaitu: Tanggung jawab terhadap tata tertib dan Tanggung 

jawab terhadap peraturan kelas. Dalam penelitian ini pertanyaan penelitian sebagai berikut :  

1. Apakah peserta didik bertanggung jawab terhadap peraturan dikelas? 

2. Apakah peserta didik bertanggung jawab terhadap tata tertib disekolah? 

Temuan penelitian ini dapat berkontribusi untuk meningkatkan sikap peserta didik terhadap 

tanggung jawab. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian mixed methods (penelitian kombinasi). 

Menurut Axinn (2006), Mixed method data collection strategies are those that are explicitly designed to 

combine elements of one method [21]. Pada penelitian ini, peneliti menggabungkan antara penelitian 

kualitatif dan kuantitatif. “Quantitative research is an approach for testing objective theories by examining 

the relationship among variables” [22]. Dari pendapat diatas sesuai dengan objek yang kami teliti yaitu ranah 

sikap dari siswa dan cara kami mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari siswa dengan 

menyebarkan angket Rancangan penelitian ini diterapkan karena sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk 

mengetahui Sikap Siswa SMP terhadap mata pelajaran IPA. Populasi pada penelitian ini yaitu 116 siswa dari 

SMP 16  Kota Jambi, yang terbagi kedalam 5 kelas.  

Dalam penelitian ini menggunakan dua buah instrumen penelitian yaitu menggunakan angket dan 

menggunakan wawancara. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengan menggunakan teknik tes dan 

wawancara [23]. Dengan 56 butir pernyataan valid dan Cronbach Alpha sebesar 0,842 dimana angket 

tersebut dikatakan reliable atau layak untuk digunakan.  angket ini menggunakan skala Likert. Menurut 

Sugiyono (2018), dengan menggunakan skala Likert maka variabel – variabel yang digunakan dijabarkan 

menjadi indikator variable [24]. dalam penelitian yang dilakukan Astalini dan Kurniawan tersebut 

menggunakan skala Likert dengan model lima pilihan (skala lima), Maksudnya adalah responden melakukan 

pengisian angket sikap terhadap mata pelajaran IPA dengan memberikan tanda ceklis (√) pada pilihan 

jawaban yang telah disediakan, yaitu: 1) Sangat Tidak Setuju (STS) ; 2) Tidak Setuju (TS); 3) Netral (N); 4) 



Integrated Science Education Journal ISSN: 2716-3725  

 

Deskripsi Karakter Tanggung Jawab Berdasarkan Indikator Tanggung Jawab … (Amirullah) 

79 

Setuju (S); 5) Sangat Setuju (SS). dan pertanyaan wawancara diambil dari indikator penelitian yang 

digunakan dalam menyusun pernyataan pada angket penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana karakter tanggung jawab siswa di 

SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1 Tanggung Jawab terhadap tata tertib 

Variabel Interval Frekuensi (%) Kategori   

Tanggung 

jawab 

terhadap tata 

tertib 

4,0 – 8,0 1 0,8 Tidak Baik Mean 17,7 

8,1 – 12,0 6 4,6 Cukup Median 17,0 

12,1 – 16,0 19 25,4 Baik Modus 18,0 

16,1 – 20,0 90 69,2 Sangat Baik Min 8,0 

    Max 19,0 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat dipahami bahwa dari total 116 orang subjek yang merupakan 

siswa SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi didapatkan sebanyak 1 orang atau ada 0,8% siswa yang belum ada rasa 

tanggung jawab terhadap tata tertib, 6 siswa (4,6%) dengan kategori cukup terhadap tanggung jawa terhadap 

tata tertib, 19 siswa (25,4%) dengan kategori baik dalam tanggung jawab terhadap tata tertib dan 90 siswa 

(69,2%) dengan kategori sangat baik dalam tanggung jawab terhadap tata tertib. Dengan mean 17,7, median 

17,00 modus 18,0, minimum 8,00 dan maximum 19,00. 

Dapat disimpulkan bahwa pada indikator tanggung jawah terhadap tata tertib pada SMP Adhyaksa 

ini sudah memenuhi kategori sangat baik dalam bertanggung jawab terhadap tata tertib. 

 

Tabel 2 Tanggung Jawab terhadap peraturan 

Variabel Interval Frekuensi (%) Kategori   

Tanggung 

jawab 

terhadap tata 

tertib 

4,0 –11,0 0 0 Tidak Baik Mean 25,2 

11,1 – 19,0 7 5,1 Cukup Median 25,0 

19,1 – 25,0 66 48,5 Baik Modus 28,0 

25,1 – 32,0 63 46,3 Sangat Baik Min 13,0 

    Max 32,0 

 

SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi dipahami bahwa dari total 116 orang subjek sebanyak 0 orang atau 

ada 0% siswa yang belum ada rasa tanggung jawab terhadap tata tertib, 7 siswa (5,1%) dengan kategori 

cukup terhadap tanggung jawa terhadap tata tertib, 66 siswa (48,5%) dengan kategori baik dalam tanggung 

jawab terhadap tata tertib dan 63 siswa (46,3%) dengan kategori sangat baik dalam tanggung jawab terhadap 

tata tertib. Dengan mean 25,2, median 25,00 modus 28,00, minimum 13,00 dan maximum 32,00. Dapat 

disimpulkan bahwa pada indikator tanggung jawah terhadap tata tertib pada SMP Adhyaksa ini sudah 

memenuhi kategori baik dalam bertanggung jawab terhadap tata tertib.Dari 2 indikator diatas dapat dilihat 

bahwa siswa sudah mencapai kategori baik dan sangat baik dalam tanggung jawab terhadap tata tertib dan 

peraturan disekolahnya. Itu karena sikap positif yang dimiliki masing-masing siswa sudah meningkat. waktu.  

Pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil data diatas bahwa SMP Adhyaksa ini peserta didik sudah 

baik dalam tanggung jawab terhadap tata tertib dan terhadap peraturan disekolahnya. Dengan mematuhi 

peraturan siswa akan tergolong dalam kategori baik. Sikap tanggung jawab siswa ini sangat penting dalam 

pendidikan, jika siswa tidak mempunyai rasa tanggung jawab maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan 

baik. tanggung jawab dalam belajar adalah kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah diterima secara 

tuntas melalui usaha yang maksimal serta berani menanggung segala akibatnya. Oleh sebab itu, karakter 

tanggung jawab ini sangat penting diterapkan dalam pendidikan IPA. pada saat observasi dapat dilihat bahwa 

siswa sangat rapi dalam berpakaian siswa juga mengerjakan tugas dengan baik serta datang kesekolah tepat 

waktu. Guru juga sangat memperhatikan siswa terhadap tanggung jawabnya. The teacher is an important 

instrument in realizing good learning [25]. Selain melakukan  penilaian  kognitif  dan  psikomotor,  guru 

diharuskan untuk melakukan  penilaian  afektif  (sikap), walaupun memerlukan   waktu   yang   relatif   lama 

[26].  

Selain menggunakan angket alat yang digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap mata 

pelajaran IPA, juga digunakan wawancara untuk mendukung hasil yang telah dilakukan. Adapun hasil 

wawancara yang digunakan yaitu : 

Q:apakah mata pelajaran IPA itu termasuk kedalam mata pelajaran yang sulit ? 

A: iya, karena sulit dalam menghitung – hitung. 

Q: menurut anda bagaimana cara memahami pelajaran IPA yang sulit ? 

A:  Menanya Ke Guru Dan Menanya Ke Kawan 
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Q : Apa yang anda lakukan ketika anda bosan dengan mata pelajaran IPA? 

A : Menyanyi nyanyi dan ganggu teman 

Q: apakah kamu suka melakukan eksperimen atau percobaan ? 

A: suka.  

Q :apakah dengan mengetahui penerapan IPA dalam kehidupan sehari – hari 

meempermudahkan dalam memahami IPA ? 

A: Iya sangat membantu 

Q: Apakah anda tertarik untuk bekerja dibidang IPA? 

A: tidak karena menginginkan pekerjaan lain seperti Polwan 

Q: apakah anda ingin menambah waktu belajar IPA ? 

A: Tidak karena membosankan. 

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas yaitu siswa pelajaran IPA membuat siswa sulit untuk 

memahami karena ada hitung-hitungannya. Sebagian peserta didik memiliki minat yang rendah terhadap 

pembelajaran IPA, siswa yang bersikap positif dalam pembelajaran akan antusias dan semangat dalam belajar  

[25]. Jika siswa semangat dalam belajar maka hasil belajar peserta didik akan meningkat, Dan tentunya 

dengan antusias itu siswa akan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa karakter tanggung jawab siswa 

di SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi sudah termasuk dalam kategori baik, dimana dari jumlah Siswa pada tabel 

1.2 tanggung jawab terhadap tata tertib dari total 116 orang subjek yang merupakan siswa SMP Adhyaksa 1 

Kota Jambi didapatkan sebanyak 1 orang atau ada 0,8% siswa yang belum ada rasa tanggung jawab terhadap 

tata tertib, 6 siswa (4,6%) dengan kategori cukup terhadap tanggung jawa terhadap tata tertib, 19 siswa 

(25,4%) dengan kategori baik dalam tanggung jawab terhadap tata tertib dan 90 siswa (69,2%) dengan 

kategori sangat baik dalam tanggung jawab terhadap tata tertib. Dan pada tabel 1.3 tanggung jawab terhadap 

peraturan bahwa dari total 116 orang subjek sebanyak 0 orang atau ada 0% siswa yang belum ada rasa 

tanggung jawab terhadap tata tertib, 7 siswa (5,1%) dengan kategori cukup terhadap tanggung jawa terhadap 

tata tertib, 66 siswa (48,5%) dengan kategori baik dalam tanggung jawab terhadap tata tertib dan 63 siswa 

(46,3%) dengan kategori sangat baik dalam tanggung jawab terhadap tata tertib. Dari hasil yang telah 

disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik di SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi memiliki karakter  

tanggung  jawab yang baik dalam bertanggung jawab terhadap tata tertib dan peraturan. 
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